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ABSTRAK

Abstrak : ABDUL KARIM dan ANDI ACHMADI (2018). Andisis Kinerja Koneksi
Jaringan Switch Ethernet Pada Local Area Network (LAN). Skripsi Teknik elektro
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar. Perkembangan jaringan
telekomunikasi dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat cepat. Berbagai macam
faglitas teknologi telekomunikasi terus dikembangkan agar user dapat melakukan
komunikasi secara praktis, di manapun lokasi user tesebut berada. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apa sgja proses berjalannya paket data yang dikirim seperti menghitung
kecepatan paket data yang dikirim (Throughput), paket data yang hilang (Packet Loss),
dan delay waktu pengiriman data. Metodologi yang di gunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan studi literatur dengan mengambil data di lapangan dengan tujuan untuk
Menghitung Throughput, delay dan packet loss suatu paket yang dikirim dalam jaringan
Switch Ethernet. Dari hasil penelitian didapatkan dari setiap percobaan yaitu, Throughput,
perbandingan Throughput dari setiap bidang kerja dapat diketahui nilai tertingi dan
terendah pada setiap bidang. Dan delay waktu pengiriman data tercepat dan terlama Dan
packet |oss mendapatakan nilai rata-rata baik sesuai standar ITU G.114 dengan persentase
nilai 0%.

Kata kunci : Switch Ethernet, Throughput, Packet Loss, Delay
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan jaringan telekomunikasi dewasa ini mengalami kemajuan
yang sangat cepat. Berbagai macam fasilitas teknologi telekomunikas terus
dikembangkan agar user dapat melakukan komunikasi secara praktis, di manapun
lokasi user tesebut berada. Komunikasi dapat terjalin, baik di dalam area yang
kecil seperti gedung-gedung perkantoran, komunikasi antargedung, hingga
komunikasi dalam satu kota

Untuk membangun komunikas di area-area yang tidak begitu luas, dapat
digunakan jaringan Local Area Network (LAN). LAN digunakan untuk
mentransfer data antara PC, workstation, mainframe, dan data peripheral. Salah
satu cara untuk memperbaiki performansi end-user adalah dengan membagi single
segmen LAN yang luas ke dalam segmen-segmen LAN yang lebih kecil, yang
disebut “microsegment”. Oleh karena itu, kita dapat menggunakan perangkat
switch agar dapat membagi single segmen LAN yang luas ke dalam beberapa
segmen. Salah satu teknologi LAN yang diimplementasikan dengan switch adalah
Ethernet.

Maraknya penggunaan Switch Ethernet pada sistem komunikasi real-time
pada perusahaan LPP TVRI SULSEL mengakibatkan tuntutan keamanan dan
pemakaian bandwith yang optimal dari pengiriman frame pada jaringan tersebut

apalagi dengan kegiatan komunikasi data antar sub bagian kerja. Dengan katalain,



dalam satuan unit waktu, switch harus mampu memproses sgjumlah paket yang
ditransmisikan oleh entitas-entitas yang bersebelahan dan sanggup menyediakan
kapasitas bandwith yang cukup besar untuk mensupport alamat trafik agar sampai
ke tujuan.

Pada Tugas Akhir ini, akan dilakukan analisis perhitungan Menghitung
Throughput, delay dan packet loss suatu paket yang dikirim dalam jaringan

Switch Ethernet.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasal ahan,
yaitu :
1. Bagaiamana cara menghitung Throughput kecepatan paket yang dikirim
melalui jaringan LAN?
2. Bagaimana cara menghitung delay suatu paket yang dikirimmelaui
jaringan Switch Ethernet(LAN) ?
3. Bagaimana cara menghitung packet loss pada kinerja koneks jaringan
switch ethernet padalocal area network (LAN)?
1.3 Tujuan Penulisan
1. Menganalisis menghitung Throughput kecepatan paket yang dikirim
2. Menganadlisis perhitungan delay paket yang dikirimpada koneks jaringan
LANSwitch Ethernet di
3. Menghitung Packet Loss yang hilang pada suatu jaringan paket yang

disebabkan oleh tabrakan (collision)



1.4 Batasan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan dalam tulisan ini, maka dibuat pembatasan
masal ah sebagai berikut :

1. Membahas jaringan LAN secaraumum di LPP TVRI SULSEL.

2. Membahas jaringan Switch Ethernet secaraumum di LPP TVRI SULSEL.

3. Tipe jaringan LAN yang digunakan adalah tipe jaringan dengan menggunakan

topologi star di LPP TVRI SULSEL

1.5 Metodologi Penulisan

Metodologi penulisan yang digunakan oleh penulis dalam penulisan Tugas Akhir
ini adalah :
1. Studi Literatur, yaitu berupa studi kepustakaan dan kgian dari buku-buku dan

jurnal-jurnal pendukung, baik dalam bentuk hardcopy dan softcopy.

2. Studi Anadlisis, yaitu berupa melakukan pehitungan dengan menggunakan

parameter-parameter kinerja yang dibahas.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini disgjikan dengan sistematika penulisan sebagai

berikut :



BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah,
tujuan penulisan, batasan masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan
dari Tugas Akhir ini.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang prinsip kerja, arsitektur, standard-standar LAN, IP
address, ICMP, aplikasi wireshark, topologi, Media Acces Control (MAC) dari
jaringan LAN.

BAB |1l :METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri atas empat sub bab, yaitu waktu dan tempat penelitian, bahan dan
alat, variabel penelitian, dan metode penelitian

BAB IV : HASIL DAN PENGAMATAN

Bab ini menganalisis Menganalisis perhitungan Throughput, delay dan packet
loss suatu paket yang dikirim dalam jaringan Switch Ethernet pada jaringan local
area network (LAN)

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari analisa Tugas Akhir ini dan saran dari penulis

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Berdasarkan standar IEEE, Local Area Network didefenisikan sebagai
jaringan komunikasi yang menghubungkan beberapa device, seperti Personal
Computer, workstation, printer, mainframe, dan data peripheral yang dapat
mentransmisikan data dalam area yang terbatas. Batasan daerah atau ”local area”
adalah kurang dari 100 feet (< 30 m) hingga melebihi 6 mil (> 10 km). Jaringan
LAN sangat cocok dibangun pada daerah gedung perkantoran, kampus, rumah
sakit, dan gedung-gedung lainnya[ 1].
Adaduajenis arsitektur jaringan LAN, jikadilihat dari hak akses yang diberikan :
1. Peer To Peer Network

Peer to peer network merupakan salah satu model jaringan LAN dimana
setigp station atau terminal yang terdapat di dalam lingkungan jaringan tersebut
bisa saling berbagi. Setigp PC dapat mengakses semua peripheral yang
tersambung dengan LAN, seperti halnya printer, disk, drives, CD Drive dan
semua PC yang lain dapat menggunakan setiap peripheral yang tersambung
dengan PC tersebut. Setigp PC pada jaringan peer to peer dilengkapi dengan
software yang memungkinkan PC itu bertindak sebagai non-dedicated server.
Dalam hal ini setiap komputer berlaku sebagai PC untuk pemakainya dan sebagai
server yang bisa diakses oleh komputer lain. Keuntungan dari jaringan peer to
peer ini adalah tidak dibutuhkannya administrator khusus yang mengelola

jaringan dan tidak dibutuhkannya komputer yang khusus diberlakukan sebagai



server. Jadi jika salah satu komputer mati atau down, maka tidak akan
mengganggu kinerja komputer yang lain dan juga tidak memerlukan biaya
implementasi  jaringan yang cukup maha. Kelemahan sistem ini adalah
pemakaian bersama yang dapat mempengaruhi kestabilan kinerja komputer yang
sedang diakses secara bersama-sama tersebut serta keamanan data yang kurang
terjamin karena pada model ini tidak dapat dibuat hak akses yang bertingkat
terhadap satu jenis station. Peer to peer network ini lebih banyak digunakan untuk
pemakaian ringan dan dibatas pada LAN skala kecil yang jumlah simpulnya
terbatas.
2. Client-Server Network

Berbeda dengan model jaringan peer to peer, pada model client server
network ini dapat diberlakukan hak akses yang bertingkat pada setiap station-nya.
Sistem ini menggunakan satu atau lebih komputer yang khusus digunakan sebagai
server yang bertugas melayani kebutuhan komputer-komputer lain yang berperan
sebagai client/workstation. Komputer server menyediakan fasilitas data dan
sumber daya seperti harddisk, printer, CD Drive dan sebagainya yang dapat
diakses oleh komputer-komputer lain sebagai workstation. Keunggulan model
client server adalah kemampuan dalam menjalankan database multiuser dan
adanya hak akses bertingkat yang akan Iebih menjamin keamanan data dari setiap
station-nya. Model client server ini banyak digunakan untuk menangani data yang

memiliki kapasitas besar dan relatif 1ebih aman.



2.2 Standar Jaringan Local Area Network (L AN)

Teknologi LAN dikembangkan pertama kalinya pada akhir 1970-an dan
awva 1980-an. Sgumlah tipe jaringan yang berbeda diusulkan dan
diimplementasikan. Namun, karena adanya perbedaan itu, maka teknologinya
hanya dapat diaplikasikan pada peralatan milik vendor yang merancang teknol ogi
LAN tersebut. Untuk mengatasi hal ini, maka disusunlah suatu standar untuk
LAN, sehingga ada kompatibilitas antara produk-produk dari vendor berbeda.
Kontributor terbesar adalah Institute of Electrical Enginering (IEEE) yang
merumuskan Model Referenss 802 (MR-IEEE802) dan diadopsi oleh
International Standards Organization sebagai standar internasional.

Standar LAN ini merupakan penggambaran yang sangat baik dalam
menunjukkan lapisan-lapisan protokol yang mengatur fungsi-fungsi dasar LAN.
Gambar 2.1[2] menunjukkan hubungan antara standar untuk komunikasi
komputer yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu Model Referensi Open System

Interconection (MR-OSI) dengan MR-1EEE 802 (Standar LAN).
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Gambar 2.1 Hubungan Maodel Referensi OSI Laver dan IEEE 802

2.3 Layer Pada Jaringan Local Area Network (L AN)

Dari Gambar 2.1 di atas terlihat bahwa, standar LAN ditekankan pada dua
lapisan MR-OSI yang paling bawah, yaitu lapisan fisik dan data link. Lapisan
fislk mencakup spesifikas media transmisi, topologi, serta fungsi pengkodean
sinyal, sinkronisasi, dan pengiriman/penerimaan bit. Sedangkan lapisan data link,
merupakan fungs yang berhubungan dengan Logical Link Control (LLC) dan
Media Acces Control (MAC).

2.3.1 Layer Fisk

Layer fisik (Physical Layer) merupakan layer paling bawah dari konsep
model referensi pertukaran data jaringan. Tanggung jawab utama dari layer ini
hanya berkisar pada fungs pengaturan interface, seperti bagaimana teknik
transmisi dan bagaimana bentuk-bentuk interkoneksi secara fisik. Layer fisik
dalam setiap definis jaringan selalu berhubungan dengan karakteristik modulasi
dan pensinyalan data serta proses transmis dari bit-bit dasar melalui kanal

komunikasi.



Layer fisik berfungsi dalam pengiriman raw bit ke channel komunikasi. Masalah
desain yang harus diperhatikan disini adalah memastikan bahwa bila satu sisi
mengirim data 1 bit, data tersebut harus diterima oleh sisi lainnya sebagai 1 bit
pula, dan bukan O bit.

2.3.2 Layer Data Link

Layer ke 2 yaitu lapisan data atau data link layer, beris ketentuan yang
mendukung sambungan fisik seperti penentuan biner 0 dan 1 , penentuan
kecepatan, penentuan biner tersebut dan lainnya agar sambungan jaringan
komputer bisa berjalan baik. Dengan kata lain data link layer menterjemahkan
sambungan fisik menjadi sambungan data.

Tugas utama data link layer adalah sebagai fasilitas transmisi raw data dan
mentransformasi data tersebut ke saluran yang bebas dari kesalahan transmisi.
Sebelum diteruskan ke network layer, data link layer melaksanakan tugas ini
dengan memungkinkan pengirim memecah-mecah data input menjadi sejumlah
data frame (biasanya berjumlah ratusan atau ribuan byte). Kemudian data link
layer mentransmisikan frame tersebut secara berurutan, dan memproses
acknowledgement frame yang dikirim kembali oleh penerima. Karena physical
layer menerima dan mengirim aliran bit tanpa mengindahkan arti atau arsitektur
frame, maka tergantung pada data link layer-lah untuk membuat dan mengenali
batas-batas frame itu. Hal ini bisa dilakukan dengan cara membubuhkan bit
khusus ke awa dan akhir frame. Bila secara insidental pola-pola bit ini bisa
ditemui pada data, maka diperlukan perhatian khusus untuk menyakinkan bahwa

polatersebut tidak secara salah dianggap sebagai batas-batas frame.



Terjadinya noise pada saluran dapat merusak frame. Dalam ha ini,
perangkat lunak data link layer pada mesin sumber dapat mengirim kembali frame
yang rusak tersebut. Akan tetapi transmisi frame sama secara berulang-ulang bisa
menimbulkan duplikasi frame. Frame duplikat perlu dikirim apabila
acknowledgement frame dari penerima yang dikembalikan ke pengirim telah
hilang. Tergantung pada layer inilah untuk mengatasi masalah-masalah yang
disebabkan rusaknya, hilangnya dan. duplikas frame. Data link layer
menyediakan beberapa kelas layanan bagi network layer. Kelas layanan ini dapat
dibedakan dalam hal kualitas dan harganya.

Masalah-masalah lainnya yang timbul pada data link layer (dan juga
sebagian besar layer-layer di atasnya) adalah mengusahakan kelancaran proses
pengiriman data dari pengirim yang cepat ke penerima yang lambat. Mekanisme
pengaturan lalu-lintas data harus memungkinkan pengirim mengetahui jumlah
ruang buffer yang dimiliki penerima pada suatu saat tertentu. Seringkali
pengaturan aliran dan penanganan error ini dilakukan secaraterintegrasi.

Jaringan broadcast memiliki masalah tambahan pada data link layer.
Masalah tersebut adalah dalam hal mengontrol akses ke saluran yang dipakai
bersama. Untuk mengatasinya dapat digunakan sublayer khusus data link layer,
yang disebut medium access sublayer.

2.4 Arsitektur Jaringan Local Area Network (L AN)

Arsitektur LAN merupakan penggambaran yang sangat baik dalam hal

pelapisan protokol yang mengatur fungsi-fungsi dasar LAN. Bagian ini dimulai

dengan deskripsi arsitektur protokol standar untuk LAN, mencakup lapisan fisik,
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lapisan medium acces control, dan lapisan logical logic control. Masing-masing
lapisan ini akan dijelaskan berturut-turut.
2.4.1 Arsitektur Protokol

Protokol ditetapkan secara spesifik untuk alamat transmisi LAN dan MAN
yang berkaitan dengan pentransmisian blok-blok data pada jaringan. Menurut
ketentuan OSI, pembahasan mengenai protokol LAN ditekankan pada |apisan-
lapisan yang lebih tendah dari model OSI yang berkaitan erat dengan arsitektur
jaringan LAN.

Gambar 2.1 menghubungkan protokol-protokol LAN dengan arsitektur
OSl. Arsitektur ini dikembangkan oleh Komite IEEE 802 dan telah diadopsi oleh
seluruh organisasi yang bekerja berdasarkan spesifikasi standar OSI, umumnya
disebut juga sebagai model referensi IEEE 802[2].

Lapisan terendah dari model referensi IEEE 802 bekerja dari yang paling
bawah, dan berhubungan dengan lapisan fisk model OSI serta mencakup
beberapa fungsi sebagai berikut :

a. Encoding / decoding sinyal
b. Permulaan / pelepasan pembangkitan (untuk sinkronisasi)
c. Transmisi bit / penerimaan

Selain itu, lapisan fisik dari model 802 juga mencakup spesifikas media
transmisi serta topologinya. Umumnya, ini menunjukkan pada ”bagian bawah”
lapisan terendah dari model OSI. Bagaimanapun juga, pemilihan media transmisi
dan topologinya sangat penting dalam perancangan LAN dan mencakup pula

spesifikas medianya.
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Di atas lapisan fisik, adalah fungs yang berhubungan dengan penyediaan
layanan untuk pemakai LAN, yang meliputi hal-hal sebagai berikut[2] :

a. Pada transmisi, mengasembling data menjadi sebuah frame dengan bidang-
bidang alamat dan pendeteksian kesalahan.

b. Pada penerimaan, tidak mengasembling frame, dan menampilkan kemampuan
mengenali alamat dan pendektesian kesal ahan.

c. Mengatur akses untuk mediatransmsi LAN.

d. Menyediakan interface untuk lapisan-lapisan yang lebih tinggi serta
menampilkan kontrol aliran dan kontrol kesalahan.

Hal-hal tersebut merupakan fungsi-fungsi yang biasanya dihubungkan
dengan lapisan 2 OSI. Susunan fungsi-fungsi dalam poin terakhir dikelompokkan
ke dalam lapisan Logical Link Control (LLC). Sedangkan fungsi dalam ketiga
poin pertama diperlakukan sebagai lapisan terpisah, yang disebut Medium Acces
Control (MAC). Pemisahan ini dilakukan dengan alasan sebagai berikut[2] :

a. Logika yang diperlukan untuk mengatur akses untuk media akses-bersama tidak
ditemukan dalam lapisan 2 data link control tradisional.
b. Untuk LLC yang sama, tersedia beberapa pilihan MAC.

Gambar 2.2[2] mengilustrasikan keterkaitan di antara berbaga level
arsitektur. Data pada level yang lebih tinggi dilintaskan ke LLC, yang
melampirkan informasi kontrol sebagai header, menciptakan suatu Protokol Data
Unit (PDU) LLC. Informasi kontrol ini digunakan dalam pengoperasian protokol
LLC. Kemudian seluruh PDU LLC dilintaskan ke bawah menuju lapisan MAC,

yang melampirkan informas kontrol pada bagian depan dan bagian belakang
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paket, dan membentuk sebuah frame MAC. Lagi-lagi, informasi kontrol di dalam

frame diperlukan untuk operasi protokol MAC.
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Gambar 2.2 Protokol LAN Menurut Konteks

2.5 Media Transmisi

Daam suatu transmisi data, media transmisi merupakan jalur fisik di
antara pengirim dan penerima. Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan
dalam pemilihan media transmisi, di antaranya adalah kapasitas, keandalan, tipe
data yang didukung dan jarak. Semakin tinggi kecepatan data dan semakin jauh
jaraknya, akan semakin balk. Ada tiga media kabel yang umum digunakan untuk
transmisi data, khususnya LAN, yaitu kabel twisted pair, coaxial, dan fiber optic.

2.5.1 Kabel Twisted Pair
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Twisted pair adalah media transmisi guided yang paling hemat dan paling
banyak digunakan. Sebuah twisted pair terdiri dari dua kawat yang disekat yang
disusun dalam suatu pola spiral beraturan. Twisted pair terbagi atas dua jenis,
yaitu Unshielded Twisted Pair (UTP) dan Shielded Twisted Pair (STP). Kabel
UTP berupa kabel telepon biasa dan umumnya lebih banyak digunakan.
Gangguan yang terjadi pada UTP adalah interferensi elektromagnetik eksternal,
meliputi interferensi twisted pair yang berdekatan dan dari derau yang muncul
akibat lingkungan sekitar. Salah satu cara untuk meningkatkan karakteristik media
ini adalah melapis twisted pair dengan suatu pelindung metalik agar bisa
mengurangi interferensi. Sedangkan STP memiliki kinerja yang lebih baik pada
kecepatan data yang lebih tinggi namun harganya lebih maha dan lebih sulit
mengoperasikannya dibanding UTP.

2.5.2 Kabel Coaxial

Kabel Coaxial seperti hanya dengan twisted pair terdiri dari dua
konduktor, namun disusun berlainan untuk mengatur pengoperasiannya melalui
jangkauan frekuensi yang lebih luas dan mampu digunakan dengan efektif pada
kecepatan data yang lebih tinggi. Terdiri dari konduktor silindris yang
mengelilingi suatu kawat konduktor dalam tunggal. Konduktor bagian dalam
dibungkus baik dengan konduktor kawat jaring maupun penyekat dalam.
Konduktor terluar dilindungi oleh suatu selubung atau pelindung. Sebuah kabel
coaxial tungga memiliki diameter mulai dari 1 sampa 2,5 cm. Karena
perlindungan ini, dengan konstruksi berbentuk melingkar, kabel coaxial menjadi

tahan terhadap interferensi dan crosstalk dibandingkan dengan twisted pair.
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Gangguan-gangguan utama terhadap kinerja kabel coaxial biasanya berupa
attenuasi, derau suhu, dan derau intermodulasi.
2.5.3 Kabel Fiber Optic

Salah satu terobosan terbesar dalam bidang transmisi data adalah
pengembangan sistem serat optik praktis. Sebuah kabel serat optik (fiber optic)
memiliki bentuk silindris dan terdiri dari tiga bagian konsentris, yaitu : inti,
cladding, dan selubung. Inti merupakan bagian terdalam dan terdiri dari satu atau
lebih untaian, atau serat, bailk yang terbuat dari kaca maupun plastik, dan
bentuknya pun tipis sekali. Inti memiliki diameter yang berkisar antara 8 sampai
100 ym. Masing-masing serat dilkelilingi oleh cladding, yaitu berupa plastik atau
kaca yang melapisi dan memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan plastik atau kaca
pada inti. Serat optik dianggap handa digunakan dalam telekomunikasi jarak
jauh, dan mulai dimanfaatkan untuk keperluan militer. Peningkatan kerja dan
penurunan harga serta kemampuannya dalam membawa informasi dalam jumlah
besar, membuat serat optik juga diaplikasikan pada LAN.
2.6 IP Address

Sebuah internet protokol atau yang dikenal sebagai | P adalah suatu aturan
atau protokol yang mengatur suatu komunikasi data dalam jaringan internet.
Internet protokol ini akan memberikan penukaran data dari suatu komputer
menuju ke komputer lainnya. Protokol atau aturan ini berdiri atas beberapa
kumpulan protokol atau aturan lainnya. Dalam pemakaian internet sendiri,
mungkin hal ini tidak terlalu diperhatikan oleh pengguna internet. Dan faktanya

ternyata penggunaan internet protokol ini merupakan ha yang penting dalam
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sebuah layanan internet. Walaupun protokol IP ini akan membawa data secara
aktual, namun IP ini akan menyerahkan penyampaian data ini pada protokol yang
lebih tinggi, yaituTransmission Control Protocol yang biasa dikenal
sebagai TCP.

Transmission Control Protocol (TCP) adalah sebuah protokol standar yang
mengatur segala pertukaran data. Keberadaan TCP disini adalah supaya setiap
perangkat komputer yang memiliki alamat IP atau IP address ini bisa diketahui
dan dikenali. Internet protokol disini mencakup dua bagian yaitu, source Internet
Protocol Address dan destination Internet Protocol Address. Kemudian [P
address atau alamat internet protokol ini juga dibagi lagi menjadi dua bagian,
yaitu network address yang berarti alamat jaringan dan node address/host address
yang berarti alamat node / alamat host.

Dalam dunia internet yang sangat berkembang di dunia ini hampir semua
orang memiliki jaringan internet dan komputer di rumah masing — masing. Karena
itulah adanya internet protokol in sangat berguna. Masing — masing komputer ini
tidak akan memiliki sebuah IP address yang sama. Karena komputer ini
mempunyai keunikan sendiri — sendiri. Penggunaan Internet Protokol ini juga
mulal dirasakan sgjak tahun 1981. Seiring berjalannya waktu, versi dari internet
protokol yang telah ada pun terus dikembangkan. Seperti keberadaan Internet
Protokol versi 4 (IPv4) dan Internet Protokolversi 6 (IPv6). Kedua versi internet
protokol ini memang memiliki perbedaan. Keberadaan internet protokol versi 4

(IPv4) ini makin disempurnakan dengan adanya Internet Protocol versi 6 (IPv6).
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Namun begitu, internet protokol versi 6 (IPv6) yang dianggap lebih baik daripada
internet protocol versi 4 (IPv4) ini terus menjalani pengembangan hinggakini.
271CMP

ICMP adalah kependekan dari Internet Control Message Protocol. ICMP
merupakan bagian dari Internet Protocol. ICMP digunakan peralatan-peralatan yg
terhubung melalui jaringan Local Area Network untuk keperluan analisa jaringan.
Penggunaan ICMP yang terkenal adalah ping dan traceroute.Pada ping komputer
A akan mengirimkan ICMP echo request ke komputer B. Komputer B kemudian
akan membalas ICMP echo replay. Komputer A akan menghitung lama waktu
antara pengiriman ICMP request dan penerimaan ICMP reply.

Pada traceroute komputer A akan menganalisa jalur yang dipakai untuk
menuju B. Komputer A akan mengirimkan ICMP echo requestdan hasilnya
adalah daftar sejumlah router yang digunakan untuk mencapai B lengkap dengan
informasi waktu yg dibutuhkan untuk mencapai setiap routernyalCMP juga
digunakan untuk memberikan pesan error jika suatu layanan (service) yang
diminta tidak ada, atau jika komputer atau router yang berusaha dicapai tidak
dapat dihubungi.

2.8 Aplikasi Wireshark

Wireshark merupakan salah satu tools atau aplikasi “Network Analyzer”
atau Penganalisa Jaringan. Penganalisaan Kinerja Jaringan itu dapat melingkupi
berbagai hal, mulai dari proses menangkap paket-paket data atau informasi yang
berlau-lalang dalam jaringan, Dan Version Wireshark yang digunakan Version

1.12.7 bisa dioprasikan di system operasi windows xp, windows 7, Linux dan
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windows Vista yang 32 bit.. Dan tampilan dari wireshark ini sendiri terbilang
sangat bersahabat dengan user karena menggunakan tampilan grafis atau GUI
(Graphical User Interface).
2.8.1 Kegunaan

1. Menganadisajaringan.

2. Menangkap paket data atau informasi yang berkeliaran dalam jaringan

yang terlihat.

3. Membaca data secara langsung dari Ethernet,

4. Dapat mengetahui 1P seseorang melalui typingan room.

5. Mengandlisa transmisi paket data dalam jaringan, proses koneksi, dan

transmisi data antar komputer. , dlil..

2.9 Topologi Jaringan Local Area Network (L AN)

Topologi adalah istilah yang digunakan untuk menguraikan cara
bagaimana komputer terhubung dalam suatu jaringan. Ada tiga jenis topologi
yang biasa digunakan pada LAN yaitu bus, ring, dan star.

2.9.1 Topologi Bus

Topologi bus termasuk konfigurasi multipoint. Seluruh station terhubung
melalui suatu interface perangkat keras yang disebut tap yang langsung terhubung
ke suatu jalur transmisi linier, seperti yang terlihat pada Gambar 2.3. Informasi
yang dikirim akan melewati setigp termina yang ada pada jalur tersebut. Jika
alamat yang tercantum dalam data atau informasi yang dikirim sesuai dengan
alamat terminal yang dilewati, maka data atau informasi tersebut akan diabaikan

oleh terminal yang dilewatinya tersebut. Sampai di ujung bus, data atau informasi
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tersebut akan diserap oleh terminator. Topologi ini sangat cocok untuk
pembangunan jaringan skala kecil. Jumlah terminal dapat dikurang dan ditambah
secara fleksibel. Keuntungan topologi bus adalah mudah pada ”set-up” awal,
sedangkan kerugiannya adalah jika kabel terputus akan mempengaruhi

keseluruhan LAN.

Gambar 2.3 Topologi Bus

2.9.2 Topologi Ring

Hubungan yang terdapat pada topologi ring (cincin) adalah hubungan
point-to-point dalam suatu lup tertutup seperti pada Gambar 2.4. LAN bertopol ogi
cincin menggunakan port fisik dan kabel terpisah untuk mentransmisikan data dan
menerima data. Setigp informasi yang diperoleh akan diperiksa alamatnya oleh
station yang dilewatinya. Jika informasi bukan ditujukan untuknya, maka
informasi akan terus dilewatkan sampai menemukan alamat yang benar. Setiap
station dalam jaringan loka yang terhubung dengan topologi cincin, saling
tergantung satu sama lain sehingga jikaterjadi kerusakan pada suatu sistem, maka
seluruh jaringan akan terganggu. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan cincin
ganda dengan salah satu cincin buck-up seperti yang dipakai pada jaringan cincin
berteknologi FDDI. Keuntungan topologi cincin hanya pada penggunaan panjang

jaringannya yang lebih pendek sehingga dapat menggunakan kabel yang lebih
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sedikit. Sedangkan kerugiannya adalah jika kabel terputus di antaraterminal, akan
mempengaruhi keseluruhan LAN (hanya untuk standar Token Ring). Topologi

cincin biasanya memerlukan biaya yang lebih mahal dalam penerapannya.

Gambar 2.4 Topologi Ring

2.10.3 Topologi Star

Daam topologi bintang, sebuah elemen pusat (misalnya hub, bridge, atau
switch) bertindak sebagai pengatur dan pengendali semua komunikas data yang
terjadi seperti Gambar 2.5. Sation pusat merupkan titik kritis yang berfungsi
sebagai pengatur semua komunikasi data yang terjadi dan menyediakan jalur
komunikas khusus antara dua station yang akan berkomunikasi. Banyaknya
station yang dapat terhubung tergantung jumlah port yang tersedia pada station
pusat yang digunakan. Topologi ini mudah untuk dikembangkan, bak
penambahan maupun pengurangan sistem. Keuntungan topologi bintang adalah
jika kabel terputus, maka hanya satu terminal yang terputus hubungannya.
Terminal dapat ditambahkan dengan mudah, tanpa mempengaruhi keseluruhan
jaringan. Sedangkan kerugiannya hanya pada penggunaan kabel yang terlalu

banyak karenajarak fisik.
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Gambar 2.5 Topologi Star

Pada saat pemilihan topologi jaringan, cukup banyak pertimbangan yang harus

diambil, tergantung pada kebutuhan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan

adalah dari segi biaya, kecepatan, lingkungan, ukuran, konektivitas. Selain itu,

yang harus diperhatikan adalah keuntungan dan kerugian dari masing-masing

jenistopologi. Tabel 2.1 menunjukkan perbandingan dari ketigatoplogi tersebut.

Tabel 2.1 Tabel Perbandingan Topologi Bus, Ring, dan Star

Topologi | Keuntungan

Kerugian

BUS 1. Hemat kabel

2. Layout kabel sederhana

3. Mudah dikembangkan

4. Tidak butuh kendali pusat

5. Penambahan atau
pengurangan dapat
dilakukan tanpa
menggangu operas

berjalan

1. Deteksi danisolasi kesalahan
terbatas

2. Kepadatan lalu lintas transmisi
datatinggi

3. Akan mengurangi kinerja

jaringan

4. Keamanan data jikaterjadi
tubrukan kurang terjamin

5. Kecepatan akan menurun jika

pemakai bertambah banyak
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RING 1. Hemat kabel 1. Pekaterhadap kesal ahan
2. Penataan kabel sederhana | 2. Pengembangan jaringan lebih
3. Dapat melayani lalu lintas kaku
data yang padat 3. Kerusakan pada media pengirim
atau mediaterminal dapat
melumpuhkan kerja seluruh
jaringan
4. Lambat karena pengiriman
menunggu giliran token
STAR 1. Paling flexible karena 1. Membutuhkan banyak kabel

pemasangan kabel mudah

2. Penambahan atau
pengurangan station tidak
mengganggu bagian yang
lain

3. Hub juga berfungsi sebagai
multiplexer

4. memudahkan pengelolaan

jaringan

2. Perlu penanganan khusus bindel
kabel

3. Hub jadi elemen kritis

22




2.10Media Acces Control (MAC)

Media Access Control (MAC) adalah fungsi protokol untuk mengontrol

akses ke media transmisi agar bisa menggunakan kapasitas secara tepat dan

efesien. Ada beberapa jenis protokol MAC yang diaplikasikan pada LAN yang

biasanya dipasangkan dengan jenis topologi dan media transmisi yang sesuai

seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Jenis Topologi, Kabel, dan Protokol

Topologi | Jenis Media Transmisi Protokol
Fisik
Ring | Fiber Optic Token Ring, FDDI
Twisted Pair Token Ring, CDDI
Bus Fiber Optic Ethernet, Token Bus,
Linier | Coaxial Local Talk
Twisted Pair
Star Fiber Optic Ethernet, Local Tak
Twisted Pair
Tree | Fiber Optic Ethernet
Coaxidl
Twisted Pair
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2.10.1 CSMA/CD (Ethernet)

Standar yang digunakan untuk LAN dengan metode akses Carrier Sense
Multiple Acces with Collision Detection (CSMA/CD) adalah Standar IEEE 802.3
atau lebih dikenal dengan Ethernet. Prinsip kerja dari standar protokol ini adalah
sebagal berikut :

1. Sebelum mengirim, station “mendengarkan” dulu, apakah jalur transmisi berisi
data atau informasi yang sedang ditransmisikan atau tidak.

2. Jika jalur transmisi kosong, maka station mulai dapat mengirim data atau
informasi.

3. Jikaterjadi tubrukan data, maka proses pengiriman dihentikan.

4. Masing-masing terminal menunggu dalam selang waktu yang acak (back off).

5. Sation kembali memeriksa jalur transmisi. Jika kosong, maka station mulai
dapat mengirimkan data atau informasi kembali.

2.10.2 Token

Cara lain untuk mengontrol akses ke media transmisi adalah dengan
menggunakan control token. Token merupakan suatu frame unik yang beredar
mengelilingi jaringan. Token control dilewatkan dari satu station ke station lain
sesuai dengan aturan tertentu. Pada jaringan yang memakai metode akses token
ini, setigp station yang ingin mentransmisikan data harus memiliki token ini. Dan
setelah transmisi selesai, station tersebut melepaskan token ke jaringan agar
station yang lain juga dapat melakukan transmisi. Prinsip kerja dari token ini

adalah sebagal berikut :
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1. Sebuah cincin logika dibangun untuk menghubungkan semua station ke media

fisik, dan sebuah token tunggal dilepaskan.

2. Token dilewatkan dari satu station ke station lain sampai diterima oleh station

yang ingin dilakukan transmis data.

3. Sation yang menerima token kemudian mengirimkan frame-frame data, lalu
mel epaskan token kembali ke jaringan.
Jaringan yang menggunakan metode akses token ini tidak harus bertopologi ring
(cincin). Token juga dapat digunakan untuk mengontrol akses ke jaringan
bertopologi bus.
A. Token Bus

Standar untuk token bus adalah |IEEE 802.4. Secarafisik, token bus adalah
kabel linier yang digunakan untuk menghubungkan station. Secaralogika, station-
station tersebut diorganisasikan ke dalam suatu bentuk cincin, di mana setiap
station mengetahui alamat station yang berada di kanan atau dikirinya.
Apabila logika cincin mulai dibentuk, station yang memiliki alamat tertinggi
dapat mengirimkan frame data atau informasi pertamakali. Setelah selesai, station
pertama akan menyerahkan token ke station selanjutnya. Token ini akan merambat
dari station ke station yang lain dengan logika cincin. Karena hanya satu station
yang mendapatkan token yang dapat mengirimkan frame pada satu waktu, maka
tidak akan pernah terjadi tubrukan frame data.
B. Token Ring

Token Ring distandarisasikan dalam IEEE 802.5. Dalam satu Token Ring,

suatu pola bit khusus yang disebut token bergerak mengelilingi station-station
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kapan sgja walaupun station dalam keadaan diam. Ketika satu station ingin
mentransmisikan satu frame, maka station tersebut harus menangkap token itu.
Dengan metode Token.

Ring, maka tidak akan terjadi tubrukan dalam pengiriman data. Pada
metode ini, suatu terminal harus menunggu giliran dalam waktu yang relatif lama
bila akan mengirimkan data.

2.10.3 FDDI

Fiber Distributed Data Interface (FDDI) merupakan teknologi yang biasa
diaplikasikan pada backbone, yang memiliki kecepatan 100 Mbps. Teknologi ini
dikembangkan oleh American National Standard Institute (ANSI) X3T9.5 dan
juga menerapkan algoritma Token Ring. Salah satu kelebihan utama teknologi ini
adal ah fault tolerance yang tinggi karena menggunakan cincin ganda.

2.11 Perangkat Local Area Network (L AN)

Untuk membangun suatu LAN, ada dua jenis perangkat yang dibutuhkan,
yaitu perangkat lunak (sistem operasi jaringan) dan perangkat keras. Perangkat
keras standar untuk membangun LAN sederhana adalah server, station, kabel dan
konektor, adapter, repeater, serta hub. Sedangkan untuk LAN yang skalanya
lebih luas, biasanya dibutuhkan perangkat tambahan untuk menghubungkan
segmen-segmen jaringannya yaitu bridge, switch, dan router.

2.11.1 Server

Server merupakan komputer yang berfungsi sebagai penyedia layanan

untuk seluruh pemakai (user). Komputer ini memiliki spesifikasi yang lebih tinggi

daripada komputer lain yang menjadi workstation yang terhubung padanya.

26



Spesifikas yang diterapkan untuk memilih sebuah server meliputi ketangguhan,
keamanan, berkecapatan tinggi, memiliki fault tolerance, dan dilengkapi dengan
interface 1/0 yang cepat.

2.11.2 Station

Dalam suatu rangkaian jaringan juga terdapat komputer-komputer yang
berfungsi sebagai station atau terminal akses (workstation). Komputer-komputer
ini akan menjadi sarana untuk memasukkan data dan memperoleh hasil
pengol ahannya.

2.11.3 Kabel dan Konektor

Kabel dan konektor merupakan komponen penting dalam jaringan. Kabel
berfungs sebagai media transmisi yang menghubungkan antar komputer atau
periferal lainnya, kecuali jika menggunakan jaringan nirkabel (wireless). Adatiga
jenis kabel, yaitu coaxial, twisted pair, dan fiber optic. Padaimplementas saat ini,
biasanya kabel fiber optic digunakan pada backbone sedangkan twisted pair pada
segmen-segmen jaringannya.

Konektor digunakan sebagai penghubung antar kabel atau antar kabel
dengan perangkat. Konektor harus disesuaikan dengan jenis kabel, karena masing-
masing kabel memiliki jenis konektor tertentu yang sesuai dengan kabel tersebut.
2.11.4 Adapter

Agar sebuah komputer dapat terhubung ke suatu jaringan, maka komputer
tersebut harus dilengkapi dengan sebuah perangkat berupa adapter atau yang
biasa disebut dengan Network Interface Card (NIC). Adapter ini berupa sebuah

kartu ekspansi yang dipasang pada salah satu slot ekspansi pada mainboard
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komputer. Jenis adapter yang dipasang harus sesuai dengan teknologi jaringan

yang akan dihubungkan. Gambar 2.6 menunjukkan salah satu contoh adapter.

Gambar 2.6 Internal Adapter / Internal Network Interface Card (NIC)

2.11.5 Repeater

Repeater bekerja pada layer fisik jaringan, berfungsi menguatkan sinyal
dan mengirimkan data dari satu repeater ke repeater yang lain. Repeater tidak
merubah informasi yang ditransmisikan dan tidak dapat memfilter informasi.
Repeater hanya berfungsi membantu menguatkan sinyal yang melemah akibat
jarak, sehingga sinyal dapat ditransmisikan ke jarak yang lebih jauh. Perangkat

repeater dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Repeater
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2.11.6 Hub

Hub merupakan perangkat penghubung dalam jaringan yang berfungs
mengatur jalannya komunikasi dan transfer data dalam jaringan tersebut. Hub
adalah repeater dengan jumlah port banyak (multiport repeater) yang tidak
mampu menentukan tujuan. Hub hanya mentransmisikan sinyal ke setiap line
yang terkoneksi dengannya, menggunakan mode half-duplex. Ukuran hub
ditentukan oleh jumlah port jaringan yang tersedia. Ada hub 4 port, 8 port, 12
port, 16 port, dan seterusnya. Penggunaan jumlah port tersebut tergantung pada
besar kecilnya jaringan. Semakin besar jaringan, maka dibutuhkan hub dengan

jumlah port yang lebih banyak. Perangkat hub dapat dilihat pada Gambar 2.8.

\_',/ o eseeSTTTTT
< e

Gambar 2.8 Hub

2.11.7 Bridge

Bridge adalah perangkat yang berfungsi untuk menghubungkan beberapa
jaringan yang terpisah sehingga perangkat-perangkat yang terdapat pada LAN-
LAN yang berbeda dapat terkoneks dan berkomunikasi seolah-seolah perangkat-
perangkat tersebut berada di dalam satu LAN. Bridge dapat menghubungkan jenis
jaringan yang sama maupun berbeda, misalnya untuk menghubungkan jaringan

Ethernet dan Token Ring.
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2.11.8 Switch

Switch LAN adalah perangkat yang secara tipikal mempunyai beberapa
port untuk menghubungkan beberapa segmen LAN lain yang berkecepatan
rendah, switch pada prinsipnya sama seperti hub. Perbedaannya adalah switch
dapat beroperasi dengan mode half-duplex dan mampu mengalihkan jalur dan
memfilter informas ke dan dari tujuan yang spesifik. Dengan kata lain, dapat
menentukan jalur transfer data. Ada dua jenis arsitektur dasar yang digunakan
pada switch, yaitu cut-through dan store-and-forward. Switch cut-through
memiliki kelebihan di sisi kecepatan karena ketika sebuah paket datang, switch
hanya memperhatikan alamat tujuannya sebelum meneruskan paket ke segmen
tujuan. Sedangkan pada switch store-and-forward, ketika menerima paket, is
paket akan dianalisa terlebih dahulu sebelum meneruskannya ke alamat tujuan,
sehingga memungkinkan switch untuk mengetahui adanya kerusakan pada paket

dan mencegahnya agar tidak mengganggu kerjajaringan

2.11.9 Router

Router adalah peningkatan kemampuan dari switch. Perbedaannya, router
dapat menyaring lalu lintas data. Penyaringan dilakukan bukan dengan melihat
paket data, tapi dengan menggunakan protokol tertentu. Router menangani
pembagian jaringan secara logik, bukan secara fisik. Pada jaringan internet,
sebuah router yang dikenal sebagai Internet Protokol router (IP-router) dapat

membagi jaringan menjadi beberapa subjaringan sehingga hanya lalu lintas yang
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ditujukan untuk alamat IP tertentu sgja yang bisa mengalir dari satu segmen ke

segmen lain.

2.12 Pengertian QoS dan Beberapa parameter nya

Qos merupakan termonologi yang digunakan untuk mendefinisikan
kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan tingkat jaminan layanan yang

berbeda-beda.

Parameter dalam QoS

Trougput
Packet loss
Delay

2.12.1 Througput

Throughput merupakan kecepatan transfer data efektif, yang diukur dalam
bps. Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang
diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu oleh duras interval waktu
tersebut.
Rumus menghitung Throughput

S = Jumlah paket data yang diterima (2.1

L ama pengamatan
2.12.3 Packet Loss
Packet Loss, merupakan suatu parameter yang menunjukkan jumlah total
paket yang hilang, dapat terjadi karena collision atau tabrakan antar paket dan
congestion atau penuhnya trafik data pada jaringan.

Rumus menghitung packet loss
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Packet loss = (data yang dikirim — data yang diterima) x 100 % (2.2)

Paket data yang dikirim

2.12.2 Delay

Delay adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal
menuju ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, atau waktu
proses yang lama.
Rumus menghitung paket delay

Delay = Packet Length (2.3)

Link Bandwitdh
2.13 Bandwidth

Bandwidth adalah suatu nilai konsumsi transfer data yang dihitung dalam
bit/detik atau yang biasanya di sebut dengan bit per second (bps), antara server
dan client dalam waktu tertentu. Atau definisi bandwidth yaitu luas atau |ebar
cakupan frekwensi yang dipakai oleh sinyal dalam medium transmisi. Jadi dapat
dismpulkan bandwidth yaitu kapasitas maksimum dari suatu jalur komunikasi
yang dipakai untuk mentransfer data dalam hitungan detik. Fungsi bandwidth
adal ah untuk menghitung transaksi data.

Jika kita menggunakan koneksi LAN (Local Area Network) 100 mbps,
berarti idealnya dapat melakukan transaksi data maksimalnya sebesar 100 mega
bit per second (mbps). Lalu jika suatu modem yang dapat bekerja pada 57,600 bps
memiliki Bandwidth 2 kali lebih besar dari pada modem yang bekerja pada 28,800

bps, jika koneksi komputer ke jaringan komputer memiliki Bandwidth yang besar
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atau tinggi dapat memungkinkan pengiriman data yang besar juga misalnya
seperti pengiriman gambar dalam video presentation atau bahkan dapat mengirim

video.

BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu

Penelitian tugas akhir ini dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai pada bulan
November 2017 sampai dengan bulan Januari 2018. Pada bulan November 2017
kami mulai dengan studi literature yaitu mulai mencari buku-buku, jurnal, artikel
laporan penelitian, dan situs-situs internet yang berkaitan dengan judul. Pada
bulan Desember 2017 kami mulai melakukan penelitian yaitu menganalisis dan
menghitung nilai packet data yang dikirim dalam sebuah koneksi jaringan switch
pada jaringan local area network ( LAN). Terakhir pada bulan Januari 2018 kami

mulai mencatat hasil dari penelitian yang sudah dilakukan.

3.1.2 Tempat Pelaksanaan
Tempat pelaksanaan dilakukan di LPP-TVRI SUL-SEL dengan kasus yang kami
angkat yaitu analisiskinerja koneksi jaringan switch

ethernet pada local area network (L AN).
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3.2 Metodologi Penedlitian
a Studi Literatur
Bertujuan untuk menganalisis kinerja koneks jaringan switch ethernet
pada local area network (lan). Menghitung Throughput, delay dan packet loss
suatu paket yang dikirim dalam jaringan Switch Ethernet.
b. Penentuan dan pengambilan data lapangan
1. Data-data asli yang berasal dari perhitungan pada suatu jaringan LAN,
2. Data peket yang dikirim melalui switch dari PC satu ke PC yang lain
3. Data peket yang diterima melalui switch dari PC satu ke PC yang lain
4. Waktu paket data yg dikirim dan diterimadari PC satu ke PC yang lain
c. Analisis dan Pengembangan
Analisis dilakukan dengan menghitung delay dan packet loss suatu paket
yang dikirim dalam jaringan Switch Ethernet. Menggunakan rumus :
a.  Rumus menghitung Throughput

S = Jumlah paket data yang diterima (2.1)

Lama pengamatan
b. Rumus menghitung packet loss

Packet loss = (data yang dikirim — data yang diterima) x 100 % (2.2
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Paket data yang dikirim
c. Rumus menghitung paket delay

Delay = Packet Length (2.3)

Link Bandwitdh

3.3 Alur Pendlitian
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LAPORAN

|

SEMINAR
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(me)
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Gambar 3.1 Diagram alur penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan Beber apa Penunjang Dalam Sebuah Jaringan

Pada bab ini akan membahas perhitungan mengenai Throughput, Packet
Loss, dan Delay paket data dalam suatu jaringan LAN. Sebelum melakukan
perhitungan, ada beberapa alat penunjang yang digunakan, seperti suatu komputer
dalam setiagp bidang kerja perusahaan, Switch yang menghubungkan setiap
komputer, Serta aplikasi Wireshark sebagai alat untuk menganalisa di setiap
komputer. Untuk mengetahui kualitas jaringan yang dikirim atau diterima dengan
baik, analisa ini dilakukan satu kali percobaan untuk setiap IP address dengan

menggunakan aplikasi wireshark seperti pada gambar 4.1.

SWITCH

Gambar 4.1 Topologi Simulasi Pengujian
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Topologi yang digunakan untuk menghubungkan beberapa komputer tersebut
adalah model topologi Star. Karena kelebihan dari penggunaan topologi star Iebih
flexibel dalam pemasangan alat dan instalasi perangkat serta kontrol terpusat yang

hanya terkonsentrasi pada sebuah switch sebagai pembagi.
% .%
r % J%A

Gambar 4.2 Topologi Star

Setiap komputer pada masing-masing bidang/bagian kerjadiberi 1P Address untuk
menghubungkan perangkat agar saling terkoneksi seperti pada gambar dibawah
ini

Tabel 4.1 1P address setiap bidang

KOMPUTER IP Address PORT
SWITCH
Bidang Program 192.168.251.10 1
Bidang Berita 192.168.251.20 2
Bidang Teknik 192.168.251.30 3
Bagian Keuangan 192.168.251.40 4
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Bagian Umum & SDM 192.168.251.50 5

Sumber : LPP TVRI SULSEL
4.2 Analisis Data Throughput

Throughput merupakan kecepatan transfer data efektif, yang diukur dalam
bps. Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang
diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu oleh durasi interval waktu
tersebut. Data Throughput didapatkan dengan cara melihat data statistik pada

Wireshark. Berikut contoh cara pengambilan data throughpuit.
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Sumber : LPP TVRI SULSEL
Gambar 4.3 Data Untuk Perhitungan Throughput.
Berikut ini adalah rumus untuk menghitung Throughput. Di bawah ini
adalah contoh cara menghitung nilai Throughput, digunakan rumus 2.1.

Untuk menghitung nilai Throughput, digunakan rumus 2.1
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L& P

5= =175872b /s

45 n

Dari contoh pengambilan data throughput tersebut, maka pengambilan data yang

dilakukan di setiap bagian kerja adalah sebagal berikut.

Per cobaan di Bidang Program

Pada bidang program, data yang didapatkan adalah paket data yang
diterima 48733370 byte dan lama pengamatan 125,902 s. Untuk mendapatkan
Throughput digunakan persamaan rumus 2.1.

Ju hp d vy di

5=
Lt P

_ 48733370 byte
125,902

= 387073,8352 byte/s

Per cobaan di Bidang Berita

Pada bidang berita, data yang didapatkan adalah paket data yang diterima
205001471 byte dan lama pengamatan 132,428 s. Untuk mendapatkan
Throughput digunakan persamaan rumus 2.1

v hp d vy di

5=
Le P

_ 205001471 byte

Sadaags = 548022103 byte/s

Per cobaan di Bidang Teknik
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Pada bidang teknik, data yang didapatkan adalah paket data yang diterima
52842000 byte dan lama pengamatan 136,517 s. Untuk mendapatkan Throughput
digunakan rumus persamaan 2.1

v hp d vy di

5=
Le P

52842000 byte

SeE17s = 3870726723 byte/s

Per cobaan di Bidang Keuangan

Pada bidang keuangan, data yang didapatkan adalah paket data yang diterima
161020776 byte dan lama pengamatan 142,639 s. Untuk mendapatkan
Throughput digunakan rumus persamaan 2.1

Ju hp d y di

5=
Lt P

161020776 byte
N 142,639 s

= 1128869,215 byte/s

Per cobaan di Bidang Umum & SDM

Pada bidang umum & SDM, data yang didapatkan adalah paket data yang
diterima 146808887 byte dan lama pengamatan 130,063 s. Untuk mendapatkan
Throughput digunakan rumus persamaan 2.1

Ju hp d y di

5=
Le P oiri
B 146808887 byte = 1128752.12 bvt
= 130,063 s B ’ v

Tabel 4.2 Analisa data Throughput
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: Paket yang Lama Throughput
NamaBidang | yioima(byte) | Pengamatan (s) (bytels)
Bidang Program 48733370 125,902 | 387073,8352
Bidang Berita 205001471 132,428 548022,103
Bidang Teknik 52842000 136,517 387072,6723
Bidang Keuangan 161020776 142,639 1128869,215
Bidang Umum &
SDM 146808887 130,063 1128752,12
THROUGHPUT
TMMHHMM f T
E ....... ,f';r. |
E B0 = ” l_.'r - T P

HiErAMG LRI

Gambar 4.4 Grafik Throughput

Tabel 4.3 Throughput standar ITU G.114

Kategori Throughput Throughput (byte/s) Indeks
Sangat Bagus >100 4
Bagus 75 3
Sedang 50 2
Jelek <25 1

Pada tabel 4.2 terlihat throughput pada bidang program dengan nilai
387073,8352 byte/s. Sedangkan pada bidang berita throughput yang didapatkan
adalah 548022,103 lebih tinggi dari nilai di bidang program. Pada bidang teknik

nilai throughput yang didapatkan adalah 387072,6723 byte/s dan pada bidang
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keuangan 1128869,215 byte/s, nilainya tidak terlalu jauh dengan bidang umum &
SDM dengan nila throughput 1128752,12 byte/s. berdasarkan standar ITU G.114
pada tabel 4.3, nilai throughput yang didapatkan masing-masing bidang kerja
memiliki nilai sangat bagus karena memiliki nilai throughput diatas seratus byte/s.
4.3 Analisis Data Packet loss
Packet Loss, merupakan suatu parameter yang menunjukkan jumlah total paket
yang hilang, dapat terjadi karena collision atau tabrakan antar paket dan
congestion atau penuhnyatrafik data pada jaringan. Umumnya perangkat jaringan
memiliki buffer untuk menampung data yang diterimaJika terjadi antrian yang
cukup lama, buffer akan penuh dan data baru tidak akan diterima.

Dari penangkapan data yang telah dilakukan dengan wireshark maka
didapatkan Packet loss dengan cara menghitung menggunakan persamaan rumus

2.2. Berikut contoh cara pengambilan data Packet 1oss
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Gambar 4.5 Analisis packet loss
Berikut ini adalah rumus untuk menghitung Packet Loss. Di bawah ini
adal ah contoh cara menghitung nilai Packet Loss, digunakan rumus 2.2.

L v di - U v di
= 0,
P L - P x100%

_ (3103 —3058)
B 3103

P {t

x100% = 1,45%

Dari contoh pengambilan data Packet Loss tersebut, maka pengambilan

data yang dilakukan di setiap bagian kerja adalah sebagai berikut.

Per cobaan di Bidang Program

Pada bidang program paket data yang dikirim 40352,2 byte dan diterima
kembali 40352,2 byte dengan total paket data 40352,2 byte. Untuk mencari packet
loss digunakan persamaan rumus 2.3

L v di - oy di
P L = x 10009
‘ Tt P ! %

_ (40352,2 —40352,2)

P . 403522

x100% = 0%

Per cobaan di Bidang Berita

Pada bidang berita paket data yang dikirim 228000,2 byte dan diterima
kembali 228000,2 byte dengan total paket data 228000,2 byte. Untuk mencari
packet loss digunakan persamaan rumus 2.2

b vy di - oy di
= h 0,
P L T P X100 %

_(228000,2 — 228000,2)
B 228000,2

P le x100% = 0%
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Per cobaan di Bidang Teknik
Pada bidang teknik paket data yang dikirim 44508 byte dan diterima
kembali 44508 byte dengan total paket data 44508 byte. Untuk mencari packet

loss digunakan persamaan rumus 2.2

b vy di - oy di
= h 0,
P li T P x 100 %
(44508 — 44508)
P i = x100% = 0%

44508

Per cobaan di Bidang Keuangan

Pada bidang keuangan paket data yang dikirim 106718 byte dan diterima
kembali 106718 byte dengan total paket data 44508 byte. Untuk mencari packet

loss digunakan persamaan rumus 2.2

L v di - oy di
P L = x 10009
‘ Tt P ! %

_ (106718 — 106718)

P . 106718

x100% = 0%

Per cobaan di Bidang Umum & SDM

Pada bidang umum & SDM paket data yang dikirim 45908,6 byte dan
diterima kembali 45908,6 byte dengan total paket data 45908,6 byte. Untuk

mencari packet |oss digunakan persamaan rumus 2.2
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x 100 %

L v di - oy di
P L =
‘ T P
(45908,6 — 45908,6)
P ¢ = x100%

45908,6

= 0%

Dari Hasil Packet Loss di setiap bidang maka dibuat tabel sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Packet Loss

ama Packet Packet Total Packet Packet
Bidangi dikirim diterima Loss (%)
Bidang 40352,2 40352,2 40352,2 0
Program
Bidang 228000,2 228000,2 228000,2 0
Berita
Bi dang 44508 44508 44508 0
Teknik
. 106718 106718 106718 0
Bidang
Keuangan
Bidang | 499086 45908,6 45908,6 0
Umum &
SDM
Tabel 4.5 Packet loss standar ITU G.114
Kategori Degredasi Packet L oss (%) Indeks
Sangat Bagus 0 4
Bagus 3 3
Sedang 15 2
Jelek 25 1




Packet Loss

0.8
0.6
0.4

Packet Loss (%)

0.2

5 —#—Facket Loss
%

Bidang Bedang Bidang Bidang Bidang
Program Berita Teknik Keuangan Umum &
S0

Bidang Kerja

Gambar 4.6 Grafik Packet Loss

Pada tabel 4.4 terlihat pada semua bagian bidang kerja yang ada tidak
mengalami gangguan dalam melakukan pengiriman paket data dengan presentase
0 %. Packet loss yang didapatkan semua bidang kerja sangat bagus sesuai dengan
standar ITU G.114 padatabel 4.4
4.4 Analisis Data Delay
Delay adalah waktu yang dibutunkan data untuk menempuh jarak dari asd
menuju ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, atau waktu
proses yang lama. Data Delay didapatkan dengan cara melihat data statistic pada
Wireshark seperti terlihat pada gambar 4.7. Berikut adalah cara pengambilan data

delay.
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Gambar 4.7 perhitungan delay

Berikut ini adalah rumus untuk menghitung delay. Di bawah ini adalah
contoh cara menghitung nilai delay, digunakan rumus 2.3

Packet Length

b =13 h

= 75865~ O06m

Dari contoh pengambilan data delay tersebut, maka pengambilan data

yang dilakukan di setiap bagian kerja adalah sebagai berikut.

Per cobaan di Bidang Program

47



Pada bidang program, Packet length yang didapat 329211 bps dan link
bandwidth paket data selama pengamatan 245,761 bps. Untuk mencari delay

pengiriman paket data digunakan persamaan rumus 2.3

D _ Packet Length
L B h
D _ 1 =1,36
= 320211 0™

Per cobaan di Bidang Berita
Pada bidang program, Packet length yang didapat 219543 bps dan link
bandwidth paket data selama pengamatan 278,138 bps. Untuk mencari delay

pengiriman paket data digunakan persamaan rumus 2.3

D _ Packet Length
L B h
D _ 278 =127
= 215289 <™

Per cobaan di Bidang Teknik
Pada bidang program, Packet length yang didapat 245763 bps dan link
bandwidth paket data sdlama pengamatan 201,194 bps. Untuk mencari delay

pengiriman paket data digunakan persamaan rumus 2.3

D _ Packet Length
L B h
D _ 2% =1,53
~ 345198 0™

Per cobaan di Bidang Keuangan
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Pada bidang keuangan, Packet length yang didapat 143578 bps dan link
bandwidth selama pengamatan 241,175 bps. Untuk mencari delay pengiriman

paket data digunakan persamaan rumus 2.3

D _ Packet Length
L B h
D _ 3% =1,59
= 243578 7™

Per cobaan di Bidang Umum & SDM
Pada bidang umum & SDM, Packet length yang didapat 137230 bps dan
link bandwidth selama pengamatan 198,384 bps. Untuk mencari delay pengiriman

paket data digunakan persamaan rumus 2.3

D _ Packet Length
L B h
D = 430 = 1,48 m
~ 290,230
Tabel 4.6 Hasil perhitungan delay
. Link bandwidth | Packet Length
Nama Bidan Delay (ms
9 (bytel9) (byte) y (ms)
Bidang Program 329,211 451 1,36
Bidang Berita 215,289 278 1,27
Bidang Teknik 345,198 529 1,53
Bidang Keuangan 243,578 389 1,59
Bidang Umum & SDM 290,230 430 1,48
Tabel 4.7 Delay standar ITU G.114
Kategori Latensi Besar Delay (ms) Indeks
Sangat Bagus <150 ms 4

49



Bagus 150 ms s/d 300 ms 3
Sedang 300 ms g/d 450 ms 2
Jelek > 450 ms 1
Delay
= L5 ._____*_____,_._.-A-—-—'F'———-—o
£
= 1
-:E:.. 0.5
a —s— Delay
Bidang Bidang Bidang Bidang Bedang
Proggram Bierita Tekmk  Keuangan  Dlenunm &
S0
Bidang Kerja

Gambar 4.8 Grafik Delay
Pada tabel 4.5 delay pada bidang program adalah 1,36 ms sedangkan pada
bidang berita delay yang didapatkan sebesar 1,27 ms lebih rendah dengan bidang
program. Pada bidang teknik memiliki nilai delay sebesar 1,53 ms dan naik lagi
pada bidang keuangan dengan delay 1,59 ms kemudian turun pada bidang umum
& SDM yaitu 1,48 ms. Delay yang didapatkan semua bidang kerja sangat bagus

sesuai dengan standar ITU G.114 padatabel 4.7

BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Dari setiap percobaan di setiab bidang kerja dihitung nilai Througput,
packet loss, dan delay di dapatkan nilai rata-rata baik sesua dengan
standar ITU G.114
2. Analisa Packet loss data efektif dengan menggunakan wireshark dari

setigp percobaan mendapatkan nilai rata-rata yang baik di setiap bidang
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sesual standar ITU G.114. Paket data yang hilang yang di perlihatkan
dengan menggunakan wireshark tidak ada paket data yang hilang dengan
persentase 0%.

. Perbandingan Througput dari setiap bidang kerja, terlihat pada bidang
keuangan memiliki nilai tertinggi yaitu 1128869,215 byte/s. Sedangkan
yang memiliki nilai Througput terendah berada pada bidang berita dengan
nilai 548022,103 byte/s.

. Perbandingan waktu delay dari setiap bidang di dapatakan pada bidang
berita memiliki nilai 1,27 ms delay dengan waktu tercepat mengirim data
dan pada bidang keuangan memiliki nilai 1,59 ms delay dengan waktu

terlama dalam pengiriman data.

5.2 Saran

Bagi mahasiswa sebaiknya melakukan penelitian dengan lingkup yang lebih luas

lagi guna mengetahui nilai kualitas pengiriman data yang lebih jelas agar lebih

jelas mengetahui penyebab permasalahan pengiriman data jaringan yang terjadi.

Dan semakin besar sebuah perusahaan maka semakin besar Bandwidht yang

dibutuhkan dalam pengiriman file besar. Diharapkan skripsi ini bisa dijadikan

sebagai bahan penelitian yang lebih mendalam oleh mahasiswa.
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LAMPIRAN

Berikut ini adalah gambar dari aplikasi wireshark
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